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LAMPIRAN  

Lampiran  1 Informed Consent 
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Lampiran  2 SOP Massage Effleurage 

         Standar  Operasional Prosedur  (SOP)  Terapi  Massage  Effleurage  

Pengertian  Massage  effleurage  adalah  teknik  manipulasi  

yang  dilakukan  bentuk  pijatan  dengan  

menggunakan  telapak  tangan  yang  dilakukan  

dengan  pijatan  lembut  dari  arah  bawah  menuju  

ke  atas  (jantung)  dengan pola  lingkaran  

berputar  beraturan  serta  dilakukan  secara  

berulang  selama  masa  kontraksi  berlangsung 

pada kala I fase aktif.   

Tujuan  1. Menurunkan  respon  nyeri  punggung  

2. Menurunkan  ketegangan  otot  

3. Melancarkan  sirkulasi  darah  

Indikasi  Pasien  ibu  inpartu  kala  I fase aktif 

Kontraindikasi  1. Terdapat  pembengkakan  

2. Fraktur 

3. Terdapat  luka  

Persiapan  Pasien  1. Memberikan  salam  dan  memperkenalkan  

diri.  

2. Menjelaskan  prosedur  tindakan  yang  akan  

dilakukan.  
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3. Menyiapkan  peralatan  yang  diperlukan. 

4. Mengatur  ventilasi  dan  sirkulasi  udara  

dengan  baik. 

5. Mengkaji  kondisi  fisik  klien  dan  kondisi  

kulit  klien. 

6. Mengatur  posisi  klien  sehingga  merasa  

aman  dan  nyaman.  

 

Persiapan  Alat  1. Handuk/kain/selimut  

2. Lotion/minyak kelapa/minyak  zaitun/ 

minyak  telon.  

3. Tisu  

Cara  bekerja  1. Menanyakan  kesiapan  klien   

2. Cek  alat  yang  digunakan   

3. Dekatkan  alat   ke  sisi  tempat  tidur  

4. Posisikan klien  dengan  posisi  senyaman  

mungkin (sleep on side)   

5. Mencuci  tangan 

6. Periksa  keadaan  kulit  pastikan  tidak  ada 

alergi, pembengkakan dan  luka atau  fraktur. 

7. Tuangkan  minyak  zaitun/minyak kelapa/ 

lotion/ minyak telon ke telapak tangan 

terapis, kemudian gosok telapak  tangan  
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hingga  hangat  dan  merata  pada  permukaan  

tangan. 

8. Letakkan  kedua  telapak  tangan  pada  

tulang  belakang  tepatnya  di   bagian  

sacrum  dan  mulailah  massage  deangan  

gerakan  memutar  dari  arah  bawah  menuju  

ke  atas  (jantung)  searah  jarum  jam 

bersamaan  dengan  pengaturan  pola  nafas  

ibu. 

  

          

 

9. lakukan  effleurage massage  secara  

berulang  dalam  waktu  kurang  lebih  5  

menit  pada  kala  1  fase aktif  atau  selama  

masa  kontraksi  muncul.  

10. Jika  tindakan  sudah  selesai, bersihkan  

minyak  pada  punggung  dengan  tisu. 

11. Memberitahu  bahwa  tindakan  sudah  

selesai. 
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12. Biarkan  klien  istirahat, kemudian  lakukan  

tindakan  berulang  pada  saat  kontraksi  

muncul.  

13. Bereskan  alat. 

14. Mencuci  tangan.  

 

Evaluasi  Evaluasi  subyektif  dan  obyektif  dari  hasil  

yang  dicapai  (nyeri  pada  proses  melahirkan) 

  

Terminasi  1. Kontrak  waktu  untuk  tindakan  selanjutnya.  

2. Berpamitan  dan  salam.  

    

Sumber : (Hidayati, 2019),  (Tim Pokja SDKI DPP PPNI, 2017). 
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Lampiran  3 Asuhan Keperawatan 
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Lampiran  4 Pengkajian Nyeri 

 
Penilaian skala nyeri Numeral  Rating  Scale 

 

Sebelum  dilakukan tindakan Setelah dilakukan tindakan 

S : Ny. P mengatakan merasa nyeri 

banget saat kontraksi datang 

P : nyeri pada saat kontraksi 

datang/mulai 

Q : seperti diremas atau ditekan 

R : lebih terasa di bagian 

punggung 

S : 7 

T : hilang timbul 

O : Ny. P terlihat tidur berposisi 

miring, berekspresi meringis 

sambil menahan nyeri dan 

memegangi perut dan punggungnya 

 

S : pasien mengatakan ternyata 

dilakukan massage  dan sambil 

mengatur nafas nyerinya berkurang 

dari skala 7 menjadi skala 3  

O : Ny. P melakukan tindakan 

sesuai arahan penulis dan Ny. P 

lebih bisa memanajemen rasa 

nyeri.  
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Lampiran  5 Lembar Konsul 
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